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ABSTRAK

Kesadaran untuk melakukan konsep keberlanjutan mulai banyak disadari oleh banyak pihak
akibat mulai adanya masalah-masalah yang terjadi di dunia seperti perubahan iklim, efek gas
rumah kaca, polusi dan lainnya. Konsep keberlanjutan dapat diartikan sebagai konsep yang
digunakan agar sesuatu yang kita konsumsi saat ini dapat tetap terus digunakan di masa yang
akan datang. Agar dapat memastikan bahwa kebutuhan yang dimiliki saat ini tetap dapat
terpenuhi di masa yang akan datang, maka diperlukan adanya tindakan untuk
mengimplementasikan konsep keberlanjutan tersebut. Implementasi dari konsep keberlanjutan
tersebut dapat dilakukan oleh semua pihak, salah satunya adalah universitas. Selain itu,
kesadaran akan pentingnya penerapan konsep kampus yang berkelanjutan juga mulai
mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir.

Universitas yang berkelanjutan adalah komunitas akademik yang ikut bertanggung
jawab untuk melindungi, meningkatkan kesehatan, kesejahteraan manusia dan ekosistem
untuk menghadapi tantangan ekologi dan sosial yang ada. Penerapan konsep kampus yang
berkelanjutan juga mempunyai penilaian dan pemeringkatannya. Penilaian dan pemeringkatan
ini dilakukan karena konsep kampus yang berkelanjutan ini menjadi salah satu kegiatan untuk
mendorong tercapainya Sustainable Development Goals (SDGs). Sustainable Development
Goals (SDGs) merupakan suatu rencana aksi global yang disepakati oleh seluruh negara
anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015, termasuk Indonesia. Terdapat
17 Tujuan dan 169 target yang diharapkan dapat dicapai pada tahun 2030.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian deskriptif. Variabel
pada penelitian ini adalah variabel penelitian tunggal yaitu penerapan konsep sustainable
university dalam mencapai Sustainable Development Goals (SDGs) nomor 4, 6, 7, 9, 11 dan
12. Penelitian ini akan menggunakan sumber data sekunder yang berasal dari laporan
keberlanjutan maupun laporan SDGs dari subjek penelitian yang dipilih yaitu Universitas
Indonesia, Universitas Diponegoro dan Universitas Gadjah Mada. Penelitian ini akan
menggunakan teknik pengumpulan data yang berasal dari studi kepustakaan dan dokumentasi.
Selanjutnya, data yang telah dikumpulkan akan diolah menggunakan metode analisis konten.
Metode analisis konten dilakukan dengan membaca dan memahami keseluruhan data yang
disajikan dalam laporan keberlanjutan dan laporan SDGs. Lalu, analisa akan dilakukan melalui
tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Metode konten analisis
digunakan dalam penelitian ini agar peneliti bisa mengambil data yang berhubungan dengan
objek penelitian dari laporan keberlanjutan dan laporan SDGs ketiga universitas. Adapun
ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu laporan keberlanjutan dan laporan SDGs pada tahun
2020 dari masing-masing subjek penelitian.

Berdasarkan hasil pembahasan, Universitas Indonesia (Ul), Universitas Diponegoro
(Undip) dan Universitas Gadjah Mada (UGM) sudah menerapkan konsep kampus yang
berkelanjutan di dalam universitasnya. Kegiatan yang dilakukan oleh ketiga universitas untuk
mendukung pencapaian SDGs juga dilakukan dengan berbagai cara yang berbeda. Untuk
jumlah kegiatan yang dilakukan, Ul melakukan lebih banyak kegiatan yang berhubungan
dengan SDGs 4, 6, 7, 9, 11 dan 12 bila dibandingkan dengan Undip dan UGM. Agar
kedepannya lebih baik, ketiga universitas bisa melakukan lebih banyak kegiatan yang
mendukung pencapaian SDGs lainnya selain SDGs yang ditentukan dalam penelitian ini. Hal
ini dilakukan agar penerapan konsep kampus yang berkelanjutan bisa menjadi lebih baik lagi
dengan tercapainya keseimbangan diantara masing-masing SDGs.

Kata kunci : sustainable university, SDGs 4, SDGs 6, SDGs 7, SDGs 9, SDGs 11, SDGs 12



ABSTRACT

Awareness to implement the concept of sustainability began to be realized by many parties
due to the problems that occur in the world such as climate change, the effects of greenhouse
gasses, pollution and others. The concept of sustainability can be interpreted as a concept that
is something we consume today can continue to be used in the future. To be able to ensure that
current needs can still be met in the future, it is necessary to take action to implement the
concept of sustainability. The implementation of the sustainability concept can be carried out
by all parties, one of them is university. In addition, awareness of the importance of
implementing a sustainable campus concept has also begun to increase in recent years.

A sustainable university is an academic community that shares responsibility for
protecting, improving the health, well-being of people and ecosystems to meet the existing
ecological and social challenges. The implementation of the concept of a sustainable campus
also has its own assessment and ranking. This assessment and ranking is carried out because
the concept of a sustainable campus is one of the activities to encourage the achievement of
the Sustainable Development Goals (SDGs). The Sustainable Development Goals (SDGs) are
a global action plan agreed by all member countries of the United Nations (UN) in 2015,
including Indonesia. There are 17 Goals and 169 targets that are expected to be achieved by
2030.

This research was conducted using descriptive research methods. The variable in this
research is a single research variable, namely the application of the concept of sustainable
university in achieving Sustainable Development Goals (SDGs) numbers 4, 6, 7,9, 11 and 12.
This research will use secondary data sources derived from sustainability reports and SDGs
reports from the selected research subjects, namely University of Indonesia, Diponegoro
University and Gadjah Mada University. This research will use data collection techniques
derived from literature studies and documentation. Furthermore, the data that has been
collected will be processed using the content analysis method. Content analysis method was
carried out by reading and understanding all the data presented in the sustainability report
and the SDGs report. Then, the analysis will be carried out through three stages, namely data
reduction, data presentation and conclusion drawing. The content analysis method was used
in this study so the researchers could retrieve data related to the object of research from the
sustainability reports and SDGs reports of the three universities. The scope of this research is
the sustainability report and the SDGs report in 2020 from each research subject.

Based on the results, University of Indonesia (Ul), Diponegoro University (Undip)
and Gadjah Mada University (UGM) have implemented sustainable university concept in their
universities. Activities carried out by the three universities to support the achievement of the
SDGs also implemented in various different ways. For the number of activities carried out, Ul
implements more activities that are related to SDGs 4, 6, 7,9, 11 and 12 if compared to Undip
and UGM. For a better future, the three universities can carry out more activities that support
the achievement of other SDGs besides the SDGs specified in this research. If the three
universities do this, the implementation of a sustainable university concept can be even better
by achieving a balance between each of the SDGs.

Keywords: sustainable university, SDGs 4, SDGs 6, SDGs 7, SDGs 9, SDGs 11, SDGs 12
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Saat ini, banyak pihak mulai menyadari untuk menerapkan konsep keberlanjutan
akibat mulai adanya masalah-masalah yang terjadi di dunia seperti perubahan iklim,
efek gas rumah kaca, polusi dan lainnya. Konsep keberlanjutan dapat diartikan sebagai
konsep yang digunakan agar sesuatu yang kita konsumsi saat ini dapat tetap terus
digunakan di masa yang akan datang. Penyebab terjadinya masalah keberlanjutan
adalah manusia secara terus menerus mengkonsumsi tanpa memikirkan keadaan di
masa yang akan datang. Contohnya manusia melakukan pembakaran hutan demi
membuka lahan. Apabila tindakan ini terus menerus dilakukan, maka di masa yang
akan datang mungkin saja tidak akan ada hutan, habitat hewan dan tanaman menjadi
rusak serta dapat mengakibatkan terjadinya bencana alam.

Untuk dapat memastikan bahwa kebutuhan yang dimiliki saat ini tetap
dapat terpenuhi di masa yang akan datang, maka perlu ada sebuah tindakan berupa
implementasi konsep keberlanjutan tersebut. Implementasi dari konsep keberlanjutan
dapat dilakukan oleh semua pihak, salah satunya adalah universitas. Universitas
merupakan salah satu tempat bagi sivitas akademika untuk melakukan kegiatannya.
Kegiatan yang dilakukan tentu tidak akan terlepas dari penggunaan energi,
penggunaan air, menimbulkan adanya sampah, polusi dan hal lainnya. Apabila hal-hal
ini tidak diperhatikan atau diolah dengan baik, maka hal tersebut akan menimbulkan
suatu masalah baru. Oleh sebab itu, diperlukan adanya kesadaran terhadap penerapan

konsep kampus yang berkelanjutan.

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak kampus yang mulai
menerapkan konsep kampus yang berkelanjutan di dalam kampusnya. Kampus yang
berkelanjutan dapat diartikan sebagai komunitas akademik yang ikut bertanggung
jawab untuk melindungi, meningkatkan kesehatan, kesejahteraan manusia dan
ekosistem untuk menghadapi tantangan ekologi dan sosial yang ada (Cole, 2003).

Contoh penerapan konsep kampus yang berkelanjutan adalah mengurangi penggunaan



air dan listrik, menyediakan ruang terbuka, mengurangi penggunaan Kkertas,
melakukan pengelolaan sampah dan berbagai tindakan lainnya.

Penerapan konsep kampus berkelanjutan mempunyai kriteria dan
indikator penilaiannya yang sudah ditentukan dalam Ul GreenMetric World
University Ranking. Ul Greenmetric World University Ranking adalah sebuah inovasi
yang dibuat oleh Universitas Indonesia pada tahun 2010. Peringkat dalam Ul
GreenMetric ini digunakan untuk menilai dan membandingkan penerapan konsep
kampus berkelanjutan yang sudah dilakukan di berbagai universitas di dunia. Pada
tahun 2020, jumlah peserta yang berpartisipasi dalam Ul GreenMetric sudah mencapai
912 universitas. Jumlah ini mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu tahun
2019 dengan jumlah peserta sebanyak 780 universitas. Adanya peningkatan jumlah
universitas yang menerapkan konsep kampus yang berkelanjutan, diharapkan dapat

membantu untuk tercapainya Sustainable Development Goals (SDGs) di tahun 2030.

Dalam penilaian Ul GreenMetric, penilaian tersebut berhubungan
dengan beberapa SDGs yaitu SDGs 4, SDGs 6, SDGs 7, SDGs 9, SDGs 11 dan SDGs
12. SDGs 4 tentu sangat berkaitan dengan universitas karena sebagai lembaga
pendidikan, universitas harus memberikan ilmu yang bermutu dan tidak terlepas dari
kegiatan belajar mengajar. Kemudian universitas juga perlu memperhatikan SDGs 6
dan 7 karena dalam menjalankan kegiatannya universitas tentu tidak akan terlepas dari
penggunaan air bersih dan energi. Lalu, universitas juga perlu memperhatikan SDGs
9 karena universitas pasti mempunyai infrastruktur yang digunakan. SDGs 11 juga
berkaitan dengan universitas karena ada transportasi yang digunakan di dalam
lingkungan universitas. Terakhir, SDGs 12 berkaitan dengan universitas karena dari
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan tentu akan ada sampah yang ditimbulkan.
Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa penerapan konsep kampus yang

berkelanjutan menjadi hal yang menarik untuk diteliti.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat beberapa rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana penerapan konsep sustainable university di Universitas Indonesia,

Universitas Diponegoro dan Universitas Gadjah Mada?



2. Bagaimana penerapan konsep sustainable university di Universitas Indonesia,
Universitas Diponegoro dan Universitas Gadjah Mada jika dihubungkan
dengan SDGs nomor 4,6,7,9,11 dan 12?

3. Bagaimana analisis perbandingan penerapan konsep sustainable university di
Universitas Indonesia, Universitas Diponegoro dan Universitas Gadjah Mada
pada tahun 2020 untuk memenuhi pencapaian SDGs nomor 4,6,7,9,11 dan 12?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka terdapat beberapa tujuan yang akan
dicapai dalam penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui penerapan konsep sustainable university di Universitas
Indonesia, Universitas Diponegoro dan Universitas Gadjah Mada
2. Untuk mengetahui penerapan konsep sustainable university Universitas
Indonesia, Universitas Diponegoro dan Universitas Gadjah Mada jika
dihubungkan dengan SDGs nomor 4,6,7,9,11 dan 12
3. Untuk mengetahui analisis perbandingan penerapan konsep sustainable
university di Universitas Indonesia, Universitas Diponegoro dan Universitas
Gadjah Mada pada tahun 2020 untuk memenuhi pencapaian SDGs nomor
4,6,7,9,11 dan 12

1.4. Kegunaan Penelitian

Terdapat beberapa manfaat dari penelitian ini bagi beberapa pihak, diantaranya

adalah :

1. Pembaca

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menambah ilmu bagi para pembaca
dalam bidang keberlanjutan, khususnya bagi universitas yang berada di
Indonesia baik yang sudah maupun yang belum menerapkan konsep
keberlanjutan. Selain itu, diharapkan universitas juga dapat lebih mempelajari,
merancang dan meningkatkan konsep keberlanjutan yang lebih baik
kedepannya. Dengan mempunyai konsep keberlanjutan yang lebih baik maka
diharapakan berbagai tujuan Sustainable Development Goals (SDGSs) di tahun

2030 dapat tercapai.

2. Penulis



Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan untuk penulis
mengenai bidang keberlanjutan, khususnya untuk penerapan konsep
keberlanjutan yang telah dilakukan oleh beberapa universitas dalam usahanya
untuk membantu tercapainya Sustainable Development Goals (SDGs) tahun
2030 di Indonesia.

3. Peneliti selanjutnya
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi salah satu referensi yang
dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya saat sedang melakukan penelitian.
Selain itu melalui penelitian ini diharapakan peneliti selanjutnya bisa
melakukan pengembangan terhadap topik yang ada sehingga informasi yang

dihasilkan bisa menjadi lebih baik.

1.5. Kerangka Pemikiran

Berbagai aktivitas yang dilakukan manusia turut menimbulkan adanya masalah
lingkungan, salah satunya adalah perubahan iklim. Perubahan iklim yang terjadi di
dunia terus mengalami peningkatan setiap tahunnya dan sudah mencapai rekor
tertinggi pada tahun lalu (World Meteorological Organization, 2021). Permasalahan
mengenai perubahan iklim ini merupakan masalah penting yang perlu mulai
diperhatikan oleh seluruh pihak. Oleh sebab itu, permasalahan mengenai perubahan
iklim ini menjadi salah satu hal yang diangkat di Conference of Parties ke 26 (COP26)
yang diadakan di Glasgow pada tahun 2021.

Perubahan iklim ini juga dapat disebabkan karena meningkatnya gas
karbon dioksida dan gas lainnya di atmosfer yang nantinya dapat menimbulkan efek
gas rumah kaca. Efek gas rumah kaca dapat disebabkan dari berbagai kegiatan yang
dilakukan manusia seperti hasil emisi dari bahan bakar fosil, perubahan fungsi lahan,
menggunakan bahan-bahan kimia di bidang pertanian dan berbagai penyebab lainnya.
Dampak yang akan dihasilkan dari efek gas rumah kaca adalah terjadinya peningkatan
suhu global dan hal ini tidak hanya berdampak terhadap lingkungan saja, tetapi juga
bisa berdampak terhadap ekonomi maupun sosial (World Meteorological
Organization, 2021).



Selain menyebabkan masalah lingkungan, manusia juga cenderung
hanya memperdulikan dirinya saja ketika melakukan aktivitas. Contohnya adalah
manusia membakar hutan demi membuka lahan, menggunakan bom untuk menangkap
ikan di laut, menggunakan pestisida yang berlebihan dan berbagai tindakan merusak
lainnya. Dari contoh-contoh tersebut dapat dilihat jika manusia hanya berfokus untuk
memenuhi kebutuhannya saja tanpa memikirkan keadaan di masa yang akan datang.
Oleh karena itu, perlu adanya tindakan untuk mengatasi masalah lingkungan tersebut

dan hal yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan konsep keberlanjutan.

Konsep keberlanjutan mempunyai tujuan agar baik generasi saat ini
maupun generasi di masa depan dapat tetap memenuhi kebutuhannya (Amrina &
Suryani, 2019). Untuk bisa memenuhi kebutuhannya maka perlu adanya
keseimbangan antara tiga pilar utama konsep yang berkelanjutan yaitu ekonomi,
lingkungan dan sosial. Tindakan yang tidak didasari dengan konsep berkelanjutan
cenderung akan mengakibatkan masalah dan dampak negatif di masa yang akan datang
(Makkatutu, 2021). Masalah dan dampak negatif tersebut dapat berupa kerusakan
lingkungan, kekurangan sumber daya alam, kekurangan energi, bencana alam,

perubahan iklim dan masalah lainnya.

Agar generasi di masa yang akan datang dapat tetap memenuhi
kebutuhannya, maka diperlukan sebuah implementasi. Pihak yang dapat
mengimplementasikan konsep ini tidak terbatas dan tidak terkecuali. Salah satu pihak
yang dapat mengimplementasikan konsep keberlanjutan ini adalah universitas.
Universitas dapat mengimplementasikan konsep ini karena universitas merupakan
lembaga pendidikan yang memberikan ilmu kepada masyarakat. Melalui berbagai
kegiatan yang dilakukannya universitas juga dapat memberikan dampak yang positif

dalam aspek lingkungan, sosial maupun ekonomi.

Penerapan dari konsep kampus yang berkelanjutan ini mulai banyak
diterapkan di berbagai universitas, baik di Indonesia maupun di dunia. Untuk di
Indonesia, hal ini terbukti dari adanya peningkatan jumlah universitas yang turut
berpartisipasi dalam pemeringkatan penilaian penerapan konsep kampus
berkelanjutannya. Pada tahun 2020, jumlah universitas yang turut berpartisipasi dalam

pemeringkatan penilaian penerapan konsep kampus berkelanjutannya berjumlah 88
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universitas. Jumlah ini cukup mengalami peningkatan bila dibandingkan tahun 2019
yang hanya berjumlah 72 universitas saja (Ul GreenMetric, 2020).

Penerapan konsep kampus yang berkelanjutan juga tidak harus
dilakukan hanya di dalam kampusnya saja. Kampus yang berkelanjutan didefinisikan
sebagai kampus yang secara keseluruhan atau dalam lingkup yang lebih kecil
membahas, melibatkan dan mempromosikan di tingkat regional maupun global yang
bisa meminimalkan dampak negatif dari lingkungan, ekonomi, sosial dan kesehatan
yang berasal dari penggunaan sumber daya secara teratur untuk melakukan
kegiatannya seperti pengajaran, pembelajaran, penelitian, kerja sama dan berbagai
kegiatan lainnya (Velazquez, 2006). Oleh sebab itu, penerapan konsep kampus yang
berkelanjutan juga dapat dilakukan di luar kampus dengan melibatkan pihak eksternal,
baik dalam ukuran yang kecil ataupun besar. Pelibatan pihak eksternal juga bisa
menjadi salah satu cara untuk membantu dan mengedukasi pihak eksternal untuk
melakukan hal-hal yang mendukung keberlanjutan.

Penerapan dari konsep kampus yang berkelanjutan ini juga mempunyai
kriteria dan indikator penilaian. Salah satu kriteria dan indikator penilaian yang
digunakan adalah Ul GreenMetric World University Ranking. Kriteria dan indikator
penilaian ini dibuat agar bisa menjadi perbandingan ataupun menjadi bahan evaluasi
sehingga kedepannya penerapan tersebut bisa menjadi lebih baik. Lalu, penilaian ini
juga dibuat agar penilaian yang dilakukan kepada berbagai universitas di dunia bisa
lebih seragam (Ul GreenMetric, 2020). Kriteria dan indikator yang diterapkan di Ul
GreenMetric World University Ranking juga telah sesuai dengan Berlin Principles
yang dibuat oleh UNESCO European Centre for Higher Education (UNESCO-
CEPES) (Suwarta dan Sari, 2013). Adanya kriteria dan indikator penilaian ini dibuat
untuk membantu tercapainya tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) yang
diharapkan dapat tercapai di tahun 2030 (Hamzah et al., 2018).

Kriteria dan indikator penilaian konsep kampus yang berkelanjutan ini
berhubungan dengan beberapa SDGs yaitu SDGs 4, SDGs 6, SDGs 7, SDGs 9, SDGs
11 dan SDGs 12 (Hamzah et al., 2018). Kriteria dan indikator penilaian konsep
kampus yang berkelanjutan ini menjadi salah satu bentuk kontribusi universitas untuk

membantu tercapainya tujuan beberapa SDGs. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk
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melakukan penelitian dengan judul “Analisis Perbandingan Penerapan Konsep
Sustainable University Dalam Memenuhi Pencapaian SDGs No 4,6,7,9,11 dan 12.
(Studi Kasus Pada Universitas Indonesia, Universitas Diponegoro dan Universitas
Gadjah Mada Pada Tahun 2020)”.
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